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PEMAKNAAN PENGALAMAN LAKI-LAKI JAWA TENTANG ISTRI YANG 

BEKERJA 

 

Adita Primasti Putri 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi secara terperinci pemaknaan pengalaman laki-laki 

Jawa tentang istri yang bekerja. Ketertarikan terhadap pemaknaan pengalaman didasarkan pada adanya 

pergeseran peran yang tidak sesuai dengan budaya patriaki di daerah Jawa. Penelitian ini berfokus 

pada bagaimana laki-laki Jawa memaknai pengalaman tentang istri yang bekerja melalui apa yang 

dirasakan, dipikirkan dan dialami. Penelitian ini dilakukan terhadap lima subyek penelitian. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif fenomenologi dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara 

semi terstruktur. Proses validitas yang digunakan adalah validitas komunikatif, yaitu pernyataan 

dianggap terpercaya jika data yang didapatkan mampu menggambarkan realitas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengalaman tentang istri yang bekerja dimaknai sebagai: 1) istri bekerja itu 

meningkatkan harga diri yang positif pada laki-laki Jawa karena mendapatkan pandangan yang baik 

dari masyarakat, 2) laki-laki Jawa merasa perannya terancam oleh adanya perubahan peran yang 

dilakukan istri bekerja 
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THE MEANING OF JAVANESE MEN’S EXPERIENCES OF THE 

WORKING WIVES 

 

Adita Primasti Putri 

 

ABSTRACT 

 This research aims to explore specifically about the meaning of Javanese men’s experiences 

about the working wives. The interest in the meaning of experiences is based on the role friction which 

is not relevant with the patriarch’s culture in Java region. The focus of this research is on how 

Javanese men interpret the experiences of the working wives about what they feel, what they think, and 

what they are experienced. This research was conducted on five research subjects. The method used 

was the qualitative phenomenology with semi-structured interview as the data gathering technique. 

Communicative validity was used as the validity process in which the statement was valid if the data 

gathered was able to describe the reality. The results of this research show that the experience of the 

working wives was interpreted as: 1) a working wife can increase a positive self esteem upon Javanese 

males for she can gets a good perspective from the society, 2) Javanese man feel threatened by the 

changes in his role especially when he has a working wife. 
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